UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA

FAKULTAS HUKUM
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Menimbang

Mengingat

Kepada

Untuk

Selesai.

'SURATTUGAS
Nomor - ST/ == -2 NI/2025/FH-UBJ

Tentang
PENUNJUKAN NARASUMBER

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAYA

Bahwa dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Seminar dengan tema “Konsekuensi
Hukum Akia Perdamaian Yang Di Buat Para Pihak Di Hadapan Notaris” yang
diselenggarakan oleh Perkumpulan Pengacara dan Konsultan Hukum Indonesia,
maka dipandang perlu mengeluarkan surat tugas sebagai Narasumber untuk
melaksanakan kegialan tersebul.

1
2.
3. Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu

4,

r

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

Pendidikan Tinggi.
Kalender Akademik Universitas Bhayangkara Jakarta Raya T.A. 2024-2025

MENUGASKAN :

SRI WAHYUNI, S.H., M.H.
DOSEN TETAP FAKULTAS HUKUM UBJ

Melaksanakan tugas sebagai Narasumber dalam Kegiatan Seminar dengan
tema “Konsekuensi Hukum Akta Perdamaian Yang Di Buat Para Pihak Di
Hadapan Notaris”, yang dilaksanakan pada :

Har.Tanggal o Jumat, 20 Juni 2025
Pukul . 08.00 WIB - Selesai
[empat . Online Zoom Meeting.

Melaporkan hasil péiaksanaan kegiatan tersebut secara tertulis kepada
Dekan Fakuftas Hukum Universitas Bhayangkara Jakaria Raya.
Melaksanakan tugas ini dengan penuh tanggung jawab.

Ditefébkar; di - Jakarta

Padatanggal @ ° Juni 2025
' Dekan Fakultas Hukum,

N\ L
Prof. Dr. St Laksanto Utomo, S.H., M.Hum.
NIP. 2406650
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